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MOTTO 

 

“Whom be patient, will be get lucky”  

(Siapa yang bersabar, maka ia akan beruntung)1 

 

  

                                                           
1 Ahmad Fuadi, Ranah 3 Warna, (Jakarta: Gramedia. 2011), hlm 5 
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ABSTRAK 

Nurul Aini Maslihah, Mandiri Pangan: Studi Implementasi Program Kawasan 

Rumah Pangan Lestari di KWT Shinta Mina Pilahan, Rejowinangun, Kotagede, 

Yogyakarta. Latar belakang penelitian ini adalah semakin bertambahnya 

penduduk Indonesia maka semakin bertambah pula kebutuhan pangan penduduk 

Indonesia, akan tetapi pada saat ini lahan-lahan di Indonesia sudah mulai 

berkurang. Oleh karena itu pemerintah berusaha untuk memenuhi kebutuhan 

pangan penduduk Indonesia. Dengan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 

(KRPL). Program KRPL sendiri berusaha untuk memenuhi kebutuhan pangan 

dari tingkat paling dasar yaitu rumah tangga. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan tentang implementasi konsep 

dan hasil implementasi KRPL di KWT Shinta Mina. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini metode kualitatif, yang mana peneliti terlibat langsung di 

lokasi penelitian. Penelitian ini menggunakan 3 cara yaitu dokumentasi, 

wawancara dan observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan KWT Shinta Mina dalam melaksanakan konsep 

KRPL berdasarkan petunjuk teknis KRPL dengan modifikasi. Lima konsep 

tersebut yaitu pertama, pembuatan kebun bibit kelompok, konsep ini berfungsi 

sebagai penyedia bibit bagi anggota kelompok dan sebagai penjamin 

keberlanjutan program KRPL. Kedua, Adanya Demonstration Plot, hal ini 

berfungsi untuk memberi contoh kepada anggota kelompok cara memanfaatkan 

lahan pekarangan. Ketiga, Pemanfaatan lahan pekarangan untuk ditanami sayuran 

dan buah oleh anggota kelompok, hal ini berfungsi sebagai penyedia bahan 

pangan ditingkat rumah tangga. Ketiga konsep tersebut diterapkan sesuai dengan 

petunjuk teknis KRPL. Konsep keempat, pembuatan kebun sekolah, konsep ini 

sudah dilaksankan akan tetapi tidak berjalan sampai sekarang karena terkena 

bencan aalam dan tidak ada pengontrolan dari KWT Shinta Mina. Kebun sekolah 

berfungsi untuk memberikan edukasi bagi anak sekolah. Konsep kelima, yaitu 

pengolahan hasil tanaman. Dalam pelaksanaan konsep ini ada sedikit modifikasi 

yang dilakukan oleh KWT Shinta Mina yaitu membentuk anak kelompok khusus 

untuk pengolahan makanan yang diberinama Mina 12. Dari lima konsep tersebut 

meningkatkan kemandirian pangan ditingkat rumah tangga. Hasil dari 

implementasi konsep program KRPL ada empat indikator pertama, pengurangan 

belanja bahan dapur atau pengeluaran rumah tangga. Kedua, terdapat 

perkembangan jumlah produksi yang dijual dari hasil tanaman KRPL. Ketiga, 

terdapat jalinan kemitraan dengan pemerintah daerah, lembaga dan organisasi 

lain. Keempat, terjadi perkembangan rumah tangga yang melaksanakan KRPL. 

KWT Shinta Mina sudah memenuhi lima indikator tersebut. Oleh karena itu dapat 

dikatakan berhasil dalam melaksanakan program KRPL.  

Kata Kunci: Mandiri Pangan, Implementasi Program, Rumah Pangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Mandiri Pangan: Studi Implementasi Program 

Kawasan Rumah Pangan Lestari di KWT Shinta Mina Pilahan, Rejowinangun, 

Kotagede, Yogyakarta”, untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami 

judul maka penting bagi penulis untuk memberikan penegasan terhadap istilah-

istilah pada judul skripsi ini, adapun istilah yang dimaksud adalah: 

1. Mandiri Pangan 

Mandiri berarti suatu keadaan yang dapat berdiri sendiri, tidak 

bergantung pada orang lain2, kemandirian pangan adalah kemampuan 

produksi pangan dalam negeri yang didukung oleh lembaga ketahanan 

pangan, dan mampu menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang cukup 

ditingkat rumah tangga, baik dalam jumlah, mutu, keamanan, maupun harga 

yang terjangkau serta didukung oleh sumber-sumber pangan yang beragam 

sesuai dengan keragaman lokal3. Oleh karena itu, yang dimaksud dengan 

mandiri pangan adalah suatu keadaan dimana masyarakat memproduksi 

pangan sendiri, dengan memanfaatkan sumber-sumber pangan yang ada 

disekitar mereka. 

                                                           
2Departemen Pendidikan dan Kabudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta,: Balai Pustaka, 2005),hlm 710 
3Khairu Umasa Siregar dkk, Dampak Program Desa Mandiri Pangan Terhadap Tingkat 

Pendapatan Masyarakat, (Studi Kasus: Kelurahan Ladang Bambu, Kecamatan Medan 

Tuntungan), Jurnal On Social Economic Of Agriculture and Agribusiness, Vol 2, No: 10, 2013, 

Hlm 7 
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2. Implementasi Konsep Kawasan Rumah Pangan Lestari 

Implementasi berarti pelaksanaan,4 sedangkan konsep berarti 

rancangan5. Implemetasi berangkat dari adanya suatu kebijakan atau 

program, karena pada dasarnya suatu kebijakan atau program mempunyai 

tujuan atau sasaran tertentu.6 Menurut Joko Widodo proses implementasi 

dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu interpretasi, pengorganisasian dan 

aplikasi.7 Sedangkan konsep KRPL merupakan rancangan kegiatan dari 

program Kawasan Rumah Pangan Lestari yang mempunyai tujuan untuk 

membantu mencukupi kebutuhan pangan keluarga dan meningkatkan 

perekonomian masyarakat. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa implementasi konsep KRPL yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah bentuk pelaksanaan dari konsep Kawasan Rumah Pangan Lestari 

yang dilakukan oleh KWT Shinta Mina untuk memperbaiki perekonomian 

anggota. 

3. Kelompok Wanita Tani (KWT) Shinta Mina, Pilahan Rejowinangun. 

KWT Shinta Mina, Pilahan Rejowinangun merupakan lokasi dimana 

penelitian ini dilakukan. Kelompok tani adalah petani yang menghimpun 

diri dalam suatu kelompok karena mempunyai satu pemikiran yang sama 

                                                           
4Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, hlm 427 

5Ibid, hlm 588 
6Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti, Implementasi Kebijakan Publik 

Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, (Yogyakarta:  Gava Media, 2012), hlm 72-73. 
7Joko Widodo, Analisis Kebijakan Publik: Konsep dan Aplikasi Analisis Proses 

Kebijakan Publik, (Sidoarjo: Bayumedia Publishing, 2006), hlm. 86. 
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mengenai tujuan, motif dan minatnya.8 Sedangkan Kelompok Wanita Tani 

(KWT) “Shinta Mina” merupakan kelompok tani yang anggotanya terdiri 

dari para wanita. 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan judul 

Mandiri Pangan: Studi Implementasi Program Kawasan Rumah Pangan 

Lestari di KWT Shinta Mina Pilahan, Rejowinangun, Kotagede, Yogyakarta 

yaitu suatu penelitian yang mengkaji tentang pelaksanaan dari rancangan 

dan hasil dari Program Kawasan Rumah Pangan Lestari yang dilakukan 

KWT Shinta Mina untuk memberdayakan masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan pangan dan meningkatkan perekonomian keluarga di Pilahan, 

Rejowinangun, Kotagede, Yogyakarta. 

B. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kepadatan penduduk 

yang sangat tinggi dan menempati urutan ke 4 setelah negara China, India 

dan Amerika Serikat. Pada tahun 2017 penduduk Indonesia diperkirakan 

telah mencapai 261 juta jiwa9. Dengan jumlah penduduk yang sangat 

banyak tersebut kebutuhan negara untuk melayani masyarakatnya juga 

cukup banyak dan pada tahun-tahun yang akan datang akan semakin terus 

meningkat setiap tahunnya. 

Dengan banyaknya penduduk Indonesia maka salah satu kebutuhan 

yang mendesak adalah dalam hal pangan. Indonesia sendiri mempunyai 

                                                           
8Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia,   hlm, 412. 
9Badan Pusat Statistik, Statistik Indonesia 2017,https://www.bps.go.id/ 

publication/statistik-indonesia-2017, hlm 83, diakses tanggal 04 April 2018. 
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potensi yang sangat besar dalam bidang pangan karena Indonesia termasuk 

negara tropis. Dengan alam yang subur, Penduduk Indonesia sendiri dilihat 

dari pekerjaannya lebih dari 50 persen memilih pekerjaan sebagai petani. 

Dari dua hal tersebut, Indonesia mempunyai potensi sumber daya pangan 

dan sekaligus sumber daya manusia dalam hal pangan. Sehingga 

pemerintah mempunyai peluang yang sangat besar untuk mewujudkan 

pemenuhan kebutuhan pangan sendiri bagi rakyatnya. Akan tetapi potensi 

sumber daya pangan dan sumber daya manusia tersebut belum bisa 

dimodifikasi menjadi kesejahteraan dan kemakmuran bagi penduduk 

Indonesia khususnya yang bekerja sebagai petani.10 Hal ini bisa dilihat dari 

konvensi lahan pertanian dan impor beras. 

Kebutuhan pangan bagi manusia memang sangat penting karena 

pangan merupakan kebutuhan pokok manusia untuk melangsungkan 

kehidupannya.11 Dalam pembangunan ekonomi yang bertujuan untuk 

kesejahteraan rakyat dalam suatu negara, tidak akan dapat berhasil jika 

kebutuhan pangan masyarakat masih belum bisa terpenuhi. Jika kebutuhan 

pangan tidak terpenuhi maka banyak masayarakat yang kelaparan. Hal 

tersebut menjadikan suatu negara jauh dari kata sejahtera walaupun negara 

tersebut sedang giat melakukan pembangunan ekonomi disegala bidang. 

                                                           
10 Syahrir Ika, “Kedaulatan Pangan dan Kecukupan Pangan”, Rubrik Edukasi Fiskal, hlm, 

3. 
11Ikha Prasetiyani dan Dodi Widiyanto, “Strategi Menghadapi Ketahanan Pangan (Dilihat 

Dari Kebutuhan Dan Ketersediaan Pangan) Penduduk Indonesia Masa Mendatang”, Jurnal Bumi 

Indonesia, vol. 2: 2 (2013), hlm. 2. 
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Oleh karena itu kebutuhan pangan merupakan salah satu unsur yang sangat 

penting diperhatikan oleh suatu negara.12 

Salah satu upaya pemerintah Indonesia untuk mengatasi kebutuhan 

pangan dan gizi masyarakat. Dilakukan dengan membuat Peraturan 

Presiden Nomor 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan Percepatan 

Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal13. 

Kemudian melalui beberapa kajian, Kementerian Pertanian menginisiasi 

penerapan rumah pekarangan yang kemudian melahirkan Model Kawasan 

Rumah Pangan Lestari sejak bulan Februari 2011, yang kemudian menjadi 

awal pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestari di berbagai lokasi, 

dan pada tahun 2012 diterapkan di seluruh provinsi.14 

Program Kawasan Rumah Pangan Lestari merupakan program 

yang memanfaatkan pekarangan rumah untuk ditanami berbagai sayur dan 

buah. Hal ini bertujuan untuk membantu mencukupi kebutuhan pangan 

keluarga, selain tujuan utama tersebut program KRPL juga mempunyai 

tujuan yang lain yaitu memberdayakan masyarakat. Masyarakat yang 

menjadi sasaran dari program KRPL diharapkan bisa memanfaatkan 

tanaman yang sudah ditanam, sehingga selain kebutuhan pangan yang 

tercukupi perokonomian masyarakat juga berkembang. 

                                                           
12Ibid., hlm 3 
13Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan 

Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal. 
14 Kementerian Pertanian, Badan Litbang Pertanian, Kembangkan Kawasan Rumah 

Pangan Lestari, 16 Januari 2012, https://new.litbang.pertanian.go.id/info/aktual/1074/ ,di akses 

pada tanggal 27 April 2019 

https://new.litbang.pertanian.go.id/info/aktual/1074/


6 
 

 

Program KRPL sasarannya pada Kelompok Wanita Tani (KWT). 

Salah satu KWT yang medapat program adalah KWT Shinta Mina yang 

berada di Kampung Pilahan, Rejowinangun, Kotagede, Yogyakarta. KWT 

ini penting untuk diteliti karena yang sudah berdiri sejak tahun 197615 dan 

masih bertahan sampai sekarang. Dengan dilaksanakannya program KRPL 

di KWT Shinta Mina, diharapakan dapat menjadi perbaikan pemenuhan 

pangan bagi anggota kelompok, dan juga perbaikan ekonomi anggota 

kelompok. Program KRPL di KWT Shinta Mina ini sangat menarik untuk 

diteliti juga, karena dari program KRPL tersebut anggota KWT Shinta 

Mina dapat mengelolah berbagai produk makanan dari hasil tanaman 

KRPL. Selain itu juga pada saat ini KWT Shinta Mina mengelola 

Agrowisata Kampung Sayur. Dari beberapa pemaparan di atas penelitian 

ini sangat menarik untuk diteliti, karena dari program KRPL tersebut jika 

dapat dilaksanakan dengan jangka panjang maka manfaatnya dapat 

menciptakan mandiri pangan di Perkotaan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana implementasi program Kawasan Rumah Pangan Lestari 

(KRPL) di KWT Shinta Mina? 

2. Bagaimana hasil implementasi program Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (KRPL) di KWT Shinta Mina? 

                                                           
15Julianto, KWT Shinta Mina Membangun Pertanian di Perkotaan, Tabloid sinar tani, 

terbit 17 Oktober 2014, hlm 2. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Menjelaskan implementasi program Kawasan Rumah Pangan Lestari 

(KRPL) di KWT Shinta Mina. 

2. Mendeskripsikanhasil implementasi program Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (KRPL) di KWT Shinta Mina. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang akan menjadi fokus 

penelitian beserta tujuan dari penelitian ini, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberi beberapa manfaat, diantaranya: 

1. Manfaat Praktis: 

a. Menjadi bahan pengetahuan bagi kelompok tani lainnya agar dapat 

menjalankan program KRPL karena manfaat dari program KRPL 

sendiri sangat banyak dan bisa mengangkat perekonomian anggota 

kelompok tani. 

b. Menjadi bahan bagi pemerintah untuk lebih serius dalam 

mensosialisasikan program KRPL. 

c. Sebagai salah satu contoh pemberdayaan masyarakat melalui 

program KRPL bagi pemerintah dan masyarakat untuk menjadi 

bahan rujukan guna kemandirian pangan di perkotaan. 

2. Manfaat Teoritis: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan konstribusi 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan tentang implementasi 
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KRPL maupun yang berhubungan dengan KRPL bagi akademik 

maupun bagi perkembangan ilmu-ilmu sosial. 

b. Hasil dari penelitian ini diharapkan juga berguna dan mampu 

menyumbangkan pemikiran bagi penelitian yang serupa. 

F. Kajian Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian, penulis mencari beberapa 

penelitian sebelumnya yang menjadi rujukan dalam penelitian ini, 

sekaligus menjadi pendukung dan menghindari persamaan penelitian yang 

dilaksanakan dengan penelitian yang sebelumnya. Ada beberapa penelitian 

sebelumnya yang sudah membahas tentang program Kawasan Rumah 

Pangan Lestari baik dari implementasi, evaluasi hingga keberhasilan 

program KRPL dalam memberdayakan masyarakat yang dilaksanakan di 

beberapa KWT, penelitian tersebut diantranya: 

Pertama, skripsi oleh Siti Nur Kodariyah yang berjudul 

“Pemberdayaan Perempuan Melalui Agrowisata Kampung Sayur Di 

Pilahan, Rejowonangun, Kotagede, Yogyakarta”.16 Fokus penelitian ini 

yaitu proses pemberdayaan perempuan melalui agrowisata dan dampak 

dari pemberdayaan tersebut terhadap kesejahteraan perempuan. Penemuan 

dalam penelitian ini yaitu adanya pertemuan rutin kelompok di KWT 

Shinta Mina, akhirnya melahirkan suatu gerakan untuk meningkatkan 

perekonomian anggota kelompok. Dari perencanaan hingga pelaksanaan 

                                                           
16Siti Nur Kodariyah, Pemberdayaan Perempuan Melalui Agrowisata Kampung Sayur Di 

Pilahan, Rejowinangn, Kotagede, Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Jurusan IKS 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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anggota KWT Shinta Mina ikut berpartisipasi, sehingga berhasil 

mengembangkan agrowisata kampung sayur. Dampak dari pemberdayaan 

melalui agrowisata tersebut para anggot KWT dapat mendapatkan hak 

kebebasan mereka dengan mengelola sendiri agrowisata tersebut. 

Persamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu pada 

lokasi penelitian dan subjek penelitian, akan tetapi fokus penelitiannya 

berbeda yaitu penelitian ini membahas tentang pemberdayaan perempuan 

anggota KWT Shinta Mina melalui agrowisata. Sedangkan penelitian yang 

akan dilaksanakan berfokus pada implementasi dan hasil dari program 

KRPL. Skripsi tersebut menggunakan teori Edi Soeharto tentang 

pemberdayaan masyarakat yaitu masyarakat yang mengorganisasikan diri 

untuk memecahkan masalah sosial bersama dengan sumber daya yang 

dimiliki. 

Kedua, Penelitian oleh Fakqih Ashidic yangberjudul “Evaluasi 

Keberhasilan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) Studi 

Kasus Pada KWT Shinta Mina Kampung Pilahan Kotagede 

Yogyakarta”.17 Fokus penelitian Fakqih tersebut adalah pengukuran 

tingkat keberhasilan program dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan program. Hasil dari penelitian adalah program KRPL di 

KWT Shinta Mina cukup berhasil, dan faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan tersebut adalah partisipasi anggota, motivasi anggota, sumber 

                                                           
17Fakqih Ashidic, Evaluasi Keberhasilan Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 

(KRPL) (Studi Kasus pada KWT Shinta Mina Kmapung Pilahan Kelurahan Rejowinangun 

Kecamatan Kotagede Kota Yogyakarta), Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Program Studi 

Agribisnis Fakultas Pertanian, UPN “Veteran”, 2016). 
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daya manusia, dan kepemimpinan dalam kelompok. Persamaan dengan 

penelitian yang dilaksanakan adalah lokasi penelitian, dan perbedaannya 

adalah dari fokus dan metode penelitian, fokus penelitian Fakqih 

menggunakan metode kuantitatif dan mengukur tingkat keberhasilan 

program KRPL dengan menggunakan 4 Faktor tersebut. Penelitian yang 

dilaksanakan oleh penulis berfokus pada implementasi dan hasil dari 

rancangan program KRPL yang menggunakan metode kualitatif dan 

kemandirian pangan di KWT Shinta Mina. 

Ketiga, Jurnal Pramesti Yonif Wisma dan Turan dalam jurnal yang 

berjudul “Implementasi Program Kawasan Rumah Pangan Lestari 

(KRPL) Bagi Rumah Tangga Di Kelurahan Mojorejo Kecamatan Taman 

Kota Madiun”18, fokus penelitiannya yaitu pada implementasi program 

KRPL bagi rumah tangga. Hasil penelitiannya yaitu implementasi program 

KRPL dapat dilihat dari beberapa aspek, 1. Sosialisasi tentang program 

KRPL sehingga banyak warga yang mengerti dan ikut menjalankan 

program tersebut, 2. Sumber Daya, dalam melaksanakan suatu program 

memang harus ada sumber daya, baik itu sumber daya alam maupun 

sumber daya manusia, 3. Disposisi, dan ke 4. Struktur Birokrasi. 

Persamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu fokus 

penelitiannya pada implementasi program KRPL, akan tetapi ada juga 

perbedaannya yaitu pada penelitian tersebut penelitiannya dilakukan di 

beberapa rumah tangga yang tidak terhimpun dalam satu kelompok 

                                                           
18Pramesti Yonif Wisma dan Tauran, “Implementasi Program Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (KRPL) Bagi Rumah Tangga Di Kelurahan Mojorejo Kecamatan Taman Kota Madiun”, 

Jurnal mahasiswa Unesa, Vol. 4 : 8 (2016). 
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sedangkan pada penelitian ini dilaksanakan pada satu kelompok yaitu 

KWT Shinta Mina. 

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimatuz Zahro 

yang berjudul “Kontribusi Pengembangan Kawasan Rumah Pangan 

Lestari dalam Mendukung Kesejahteraan Masyarakat: Studi Kasus Desa 

Banjarsari, Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan, Jawa Timur”,19 

fokus dalam penelitian ini yaitu persepsi masyarakat dengan adanya 

KRPL, manfaat secara fisik yang dirasakan masyarakat dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan rumah tangga dan keberlanjutan KRPL di Desa 

Banjarsari. Hasil dari penelitian ini yaitu adanya program KRPL di Desa 

Banjarsari dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh masyarakat, dengan 

mengoptimalkan pekarangan untuk menambah tanaman sayuran, dengan 

begitu manfaat secara fisik yang didapatkan oleh masyarakat yaitu 

menghemat pengeluaran rumah tangga, dapat memenuhi kebutuhan 

pangan dalam rumah tangga, dan jika masih ada sisa penggunaannya maka 

akan dijual dan masyarakat Desa Banjarsari akan mendapatkan 

penghasilan. Dari penelitian ini terdapat kesamaan dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan yaitu pada pengaruh program KRPL terhadap 

perbaikan pemenuhan pangan masyarakat, perbedaan penelitiannya yaitu 

penelitian ini mencakup dukungan KRPL terhadap kesejahteraan 

                                                           

19Siti Fatimatuz Zahro, Kontribusi Pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestari 

Dalam Mendukung Kesejahteraan Masyarakat: Studi Kasus Desa Banjarsari, Kecamatan Pacitan, 

Kabupaten Pacitan, Jawa Timur, Skripsi tidak diterbitkan (Bogor: Departemen Ekonomi 

Sumberdaya dan Lingkungan Fakultas Ekonomi, IPB, 2012) 
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masyarakat sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu mencakup 

pemberdayaan masyarakat yang berbasis KRPL. 

Kelima, Penelitan yang dilakukan oleh Rahmat Taufiq yang 

berjudul “Pemberdayaan Masyarakat dalam KRPL (Kawasan Rumah 

Pangan Lestari) Guna Menuntaskan Kemiskinan di Desa Kediri, 

Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu”.20 Penelitian tersebut 

berfokus pada efektivitas Gapoktan (gabungan kelompok tani) dalam 

mengentaskan kemisikinan dan faktor penghambat Gapoktan dalam 

mengentaskan kemisikinan. hasil dari penelitian tersebut yaitu adanya 

beberapa fungsi KRPL yang belum terlaksana secara efektif dan ada 

beberapa penghambat yang menyebabkan KRPL bisa dikatakan belum 

berjalan dengan baik. Dalam penelitian ini ada kesamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama membahas KRPL dalam 

pemberdayaan masyarakat, untuk perbedaannya yaitu tempat yang akan 

diteliti. 

Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi yang berjudul 

“Upaya Peningkatan Perekonomian Masyarakat Melalu Industri Kripik 

Daun Oleh Kelomok Tani Retno Makmur di Dusun Plahan Utara, 

Reowinangun, Kotagede, Yogyakarta”.21 Fokus penelitian ini yaitu upaya 

                                                           
20Rahmat Taufiq, Pemberdayaan Masyarakat Dalam KRPL (Kawasan Rumah Pangan 

Lestari) Guna Menuntaskan Kemiskinan Di Desa Kediri, Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten 

Pringsewu, Skripsi tidak diterbitkan, (Bandar Lampung: Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Lampung, 2017) 
21Wahyudi, Upaya Peningkatan Perekonomian Masyarakat Melalui Industri Kripik Daun 

Oleh Kelompok Tani Retno Makmur di Dusun Pilahan Utara, Rejowinangun,  Kotagede, 

Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Jurusan PMI Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016) 
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dan hasil dari kelompok Tani Retno Makmur dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat melalui industri kripik daun. Hasil dari 

penelitian ini yaitu upaya peningkatan perekonomian masyarakat melalui 

industri kripik dilakukan dengan tiga hal yaitu pelatihan, membangun 

jaringan dan pemasaran. Sedangkan untuk hasil peningkatan ekonomi ada 

dua hal yaitu, peningkatan pendapatan ekonomi masyarakat dan 

menanmbah pengalaman kerja bagi masyarakat. Persamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah lokasi penelitian yang berada di 

Kampung Pilahan, Rejowinangun, Yogyakarta, sedangkan perbedaannya 

adalah fokus penelitian yang akan dilaksanakan yang mengkaji pada 

implementasi konsep dan hasil dari implementasi konsep Kawasan Rumah 

Pangan Lestari yang dilakukan KWT Shinta Mina. 

Dari beberapa hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa penelitian 

tentang implementasi program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 

sudah ada bahkan ada yang sampai memberdayakan masyarakat dari 

program tersebut. Fokus pada masing-masing penelitian di atas berbeda 

begitu pula dengan lokasi penelitiannya, pada penelitian ini akan berfokus 

pada implementasi dan hasil dari Program Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (KRPL) sehingga peneliti sangat tertarik pada penelitian ini, selain 

itu penelitian ini juga akan melahirkan pengetahuan tentang fokus 

penelitian yang akan dilaksanakan. 
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G. Landasan Teori 

1. Tinjauan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) 

a. Definisi Kawasan Rumah Pangan Lestari 

Kawasan Rumah Pangan Lestari yaitu pemanfaatan 

pekarangan yang ada di sekitar rumah sebagai sumber bahan 

pangan melalui tumbuh-tumbuhan seperti sayur-sayuran, buah-

buahan serta tanaman obat dan juga termasuk peternakan.22 KRPL 

sendiri diharapkan dapat melibatkan beberapa rumah tangga dan 

saling berhubungan dalam satu wilayah seperti RT atau RW, 

Dusun atau kampung dan sampai tingkat Desa. 

Program KRPL merupakan wujud dari Kebijakan 

Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis Sumber 

daya Lokal yang diatur dalam PP No. 22 Tahun 2009, yang 

diharapkan dapat memberikan gizi dan menegakkan kedaulatan 

pangan dalam masyarakat.23 Kemudian ditindak lanjuti oleh 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 43 Tahun 2009 tentang 

Gerakan dari Peraturan Presiden Nomor 22 Tahun 2009 tersebut, 

gerakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP) 

Berbasis Sumber Daya Lokal dimulai sejak tahun 201024. 

Kemudian pada tahun 2012 Program Kawasan Rumah Pangan 

                                                           
22I Gusti Ayu Dwi Sugitarina Oka, “Keberhasilan Program Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (KRPL) Pada Kelompok Wanita Tani Di Kbupaten Gianyar”. Jurnal Manajemen 

Agribisnis, vol, 4: 2 (Oktober, 2016), hlm.6 
23Ibid, hlm 2. 
24Pramesti Yonif Wisma dan Tauran, “Implementasi Program Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (KRPL) Bagi Rumah Tangga Di Kelurahan Mojorejo Kecamatan Taman Kota Madiun”, 

Jurnal mahasiswa Unesa, Vol. 4 : 8 (2016), hlm. 2-3. 
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Lestari mulai dikembangkan di berbagai Provinsi25. Program 

KRPL sendiri telah diatur dalam Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor 15/Permentan/OT.140/2/2013 tentang Peningkatan 

Diversifikasi dan Ketahanan Pangan, beserta Pedoman Pelaksanaan 

P2KP dan Pedoman Umum KRPL tahun 2015. 

Program KRPL ini menuntut kepada seluruh masyarakat yang 

menjadi sasaran program untuk berpartisipasi aktif dalam segala 

proses pelaksanaannya. Dengan berperan secara aktif diharapkan 

bisa melaksanakan program KRPL secara keberlanjutan, dan untuk 

mendukung hal tersebut setiap wilayah harus mempunyai satu 

kebun bibit, yang bertujuan untuk memfasilitasi para anggota 

kelompok sasaran program.26 

b. Tujuan Kawasan Rumah Pangan Lestari 

Tujuan KRPL berdasarkan petunjuk pelaksanaan Optimalisasi 

Pemanfaatan Lahan Pekarangan Melalui Kawasan Rumah Pangan Lestari 

(KRPL) 2018, diantaranya sebagai berikut:27 

1). Memberdayakan rumah tangga dan masyarakat dalam 

penyediaan sumber pangan dan gizi melalui optimalisasi 

pemanfatan pekarangan dan lahan sekitar tempat tinggal. 

                                                           
25 Kementerian Pertanian, Badan Litbang Pertanian, Kembangkan Kawasan Rumah 

Pangan Lestari, 16 Januari 2012, https://new.litbang.pertanian.go.id/info/aktual/1074/ ,di akses 

pada tanggal 27 April 2019 
26Ibid, hlm. 7 
27Kementerian Pertanian, Badan Ketahanan Pangan, Petunjuk Teknis Optimalisasi 

Pemanfaatan Lahan Pekarangan Melalui Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), 2018, hlm. 2. 

https://new.litbang.pertanian.go.id/info/aktual/1074/
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2). Untuk meningkatkan kesadaran, peran dan partisipasi 

masyarakat dalam mewujudkan pola konsumsi pangan yang 

beragam, bergizi seimbang dan aman (B2SA). 

Dilihat dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

program KRPL merupakan program dari pemerintah yang 

sasarannya adalah kelompok-kelompok tertentu seperti Kelompok 

Wanita Tani, yang kesehariannya sudah bergelut dalam pertanian. 

Selain untuk mempertahankan kedaulatan pangan dan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan program KRPL juga diharapkan bisa 

meningkatkan kesejahteraan perekonomian kelompok sasaran 

program tersebut. 

c. Program KRPL dalam pemberdayaan masyarakat 

1). Pengertian Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan berasal dari kata “power” yang berarti 

keberdayaan atau kekuasaan. Menurut Eddy Ch.Papilaya yang 

dikutip oleh Zubaedi pemberdayaan adalah upaya membangun 

kemampuan masyarakat dengan cara mendorong, memotivasi, dan 

meningkatkan kesadaran akan potensi yang dimiliki dan berupaya 

untuk mengembangkan potensi itu menjadi tindakan nyata.28 

Sedangkan menurut Jim Ife yang dikutip oleh Zubaedi 

pemberdayaan merupakan memberikan sumber daya, kesempatan, 

pengetahuan, dan keterampilan kepada masyarakat untuk 

                                                           
28Zubaedi, “Wacana Pembangunan Alternatif; Ragam Prespektif Pengembangan dan 

Pemberdayaan Masyarakat”, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), hlm 42. 
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meningkatkan kemampuan mereka dalam menentukan masa 

depannya sendiri dan berpartisipasi dalam mempengaruhi 

kehidupan dari lingkungan masyarakatnya.29 

Pemberdayaan merupakan proses dan tujuan, pemberdayaan 

sebagai proses yaitu pemberdayaan merupakan berbagai kegiatan 

yang sudah direncanakan untuk memperkuat kekuasaan atau 

keberdayaan kelompok lemah di dalam masyarakat.30 

Pemberdayaan sebagai tujuan yaitu hasil yang akan dicapai dalam 

sebuah perubahan sosial, seperti masyarakat menjadi lebih berdaya 

dalam memenuhi kebutuhan hidup baik fisik, ekonomi dan sosial.31 

Menurut Edi Soeharto pemberdayaan masyarakat merupakan 

tindakan sosial dimana penduduk sebuah komunitas 

mengorganisasikan diri dalam membuat perencanaan dan tindakan 

kolektif untuk memecahkan masalah sosial atau memenuhi 

kebutuhan sosial sesuai dengan sumber daya yang dimiliki.32 

Dari sedikit uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah usaha masyarakat 

secara kolektif dalam memecahkan masalah sosial yang dihadapi, 

dan untuk meningkatkan kemampuan atau kekuasaan masyarakat 

dalam segala bidang dengan memanfaatkan segala potensi yang 

dimiliki. 

                                                           
29Ibid, hlm 74-75   
30Edi Soeharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat…..hlm 63-64 
31Ibid, hlm 59-60 
32Ibid, hlm  60 
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2). Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Tujuan dari pemberdayaan yaitu menguatkan kekuasaan 

masyarakat yang lemah dan memiliki ketidakberdayaan yang 

disebabkan oleh kondisi internal (dari persepsi diri sendiri) maupun 

oleh kondisi eksternal (struktur sosial yang tidak adil dan 

menindas).33 Selain itu, pemberdayaan masyarakat juga bertujuan 

untuk menjadikan masyarakat mampu dan mandiri serta terlepas 

dari kemiskinan dan keterbelakangan atau ketidakberdayaan.34 

Menurut Mardikanto dalam buku Aziz Muslim tujuan 

pengembangan masyarakat ada empat yaitu pertama, bina manusia. 

Kedua, bina usaha. Ketiga, bina lingkungan dan keempat bina 

kelembagaan.35 

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa KRPL 

mengandung unsur pemberdayaan masyarakat. Hal ini karena didalam 

salah satu tujuan program KRPL sendiri sudah jelas yaitu untuk 

memberdayakan masyarakat dalam penyediaan sumber pangan. 

Program KRPL didalamnya ada upaya pemberdayaan masyarakat, 

dengan mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan sebagai sumber 

pangan dan gizi keluarga pada suatu lokasi kawasan warga yang saling 

berdekatan. Sehingga akan dapat terbentuk sebuah kawasan yang kaya 

akan sumber pangan yang diproduksi sendiri dari hasil pemanfaatan 

                                                           
33Ibid, hlm 59-60 
34Cholisin, “Pemberdayaan Masyarakat”, Gladi Manajemen Pemerintahan Desa Bagi 

Kepala Bagian Tahun 2011 Di ingkungan Kabupaten Sleman (Desember, 2011), hlm. 2 
35Aziz Muslim, “Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat”, (Yogyakarta: Samudra Biru, 

2012), hlm.28-30   
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pekarangan. Selain memanfaatkan pekarangan, juga diarahkan 

memberdayakan kemampuan masyarakat dengan membudayakan pola 

konsumsi pangan beragam, bergizi seimbang dan aman (B2SA). Hasil 

dari pengembangan KRPL ini diutamakan untuk dikonsumsi oleh 

rumah tangga bersangkutan, dan apabila berlebihan dapat dibagikan 

kepada anggota kelompok atau secara bersama-sama dijual oleh 

kelompok.36 

Program KRPL dalam pemberdayaan masyarakat melalui 

pemanfaatan pekarangan sebagai sumber pangan dan gizi keluarga, 

dengan pendekatan pengembangan pertanian berkelanjutan maka 

berikut ini beberapa konsep kegiatan KRPL:37 

a). Setiap kelompok yang menjadi sasaran KRPL mempunyai 

kebun bibit sebagai penyedia bibit tanaman dan untuk menjamin 

keberlanjutan KRPL. 

b). Adanya demonstration plot (demplot) sebagai laboratorium 

lapangan sarana edukasibagi anggota kelompok dalam 

mengembangkan kebun pekarangan dan lahan sekitar tempat 

tinggal. 

c). Memanfaatkan setiap lahan yang ada baik itu hanya sejengkal 

tanah dan lahan tidak produktif yang berda di sekitar tempat 

                                                           
36Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2016 tentang 

Petunjuk Teknis Gerakan Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan, hlm. 6.  
37Kementerian Pertanian, Badan Ketahanan Pangan, Petunjuk Teknis Optimalisasi 

Pemanfaatan…., 2018. Hlm. 7 
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tinggal untuk ditanami berbagai macam tanaman yang bermanfaat 

dan sebagai penyedia sumber pangan keluarga. 

d). Mengembangkan kebun sekolah sebagai sarana edukasi bagi 

anak-anak sekolah unttuk mengenal berbagai jenis tanaman sebagai 

sumber pangan dan mempelajari cara budidaya tanaman yang 

mudah. 

e). Pengolahan hasil pekarangan dan lahan sekitar tempat tinggal 

dengan B2SA (Beragam, Bergizi Seimbang dan Aman) sebagai 

edukasi bagi anggota kelompok dalam mengolah hasil pekarangan 

dan lahan sekitar tempat tinggal menjadi menu makanan keluarga. 

2. Tinjauan Implementasi Konsep Kawasan Rumah Pangan Lesari 

a. Pengertian implementasi 

Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu 

penerapan atau pelaksanaan.38 Pengertian implementasi menurut 

Kamus Webster dalam Wahab yang dikutip oleh Joko Widodo yaitu 

“to provide the means for carrying out (menyediakan sarana untuk 

melaksanakan sesuatu), to give practical effectsto (menimbulkan 

dampak/akibat terhadap sesuatu)”39, yang berarti implementasi itu 

meyediakan sarana untuk menjalankan atau melaksanakan suatu 

kebijakan dan ada dampak terhadap sesuatu dari kebijakan yang 

dijalankan atau dilaksanakan tersebut. Implementasi merupakan 

pelaksanaan keputusan kebijakan dasar, bisa dalam bentuk undang-

                                                           
38Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia…hlm. 427. 
39Joko Widodo, Analiis Kebijakan Publik: Konsep dan Aplikasi Analisis Proses 

Kebijakan Publik, (Sidoarjo: Bayumedia Publishing, 2006), hlm. 86. 
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undang, perintah-perintah atau keputusan-keputusan eksekutif yang 

penting atau keputusan badan peradilan.40 Menurut Van Meter dan 

Horn implementasi kebijakan berarti tindakan-tindakan yang dilakukan 

oleh individu atau kelompok yang diarahkan pada pencapaian tujuan 

yang sudah ditetapkan dalam keputusan kebijakan.41 

b. Proses Implementasi 

Proses implementasi berangkat dari adanya suatu kebijakan atau 

program, karena pada dasarnya suatu kebijakan atau program 

diformulasikan dengan misi untuk mencapai tujuan atau sasaran 

tertentu. Untuk mencapai tujuan kebijakan tersebut maka 

membutuhkan masukan-masukan kebijakan (policy input) yang berupa 

anggaran, input tersebut kemudiam dikelolah menjadi keluaran 

kebijakan (Policy output). Policy output merupakan alat atau instrumen 

kebijakan untuk mewujudkan tujuan suatu kebijakan.42 

Joko widodo dalam bukunya menjabarkan mengenai proses 

implementasi suatu kebijakan publik yang mencakup beberapa tahap 

yaitu tahap Interpretasi, tahap pengorganisasian dan tahap aplikasi. 

1). Tahap Interpretasi (interpretation) 

 Tahap penjabaran dari kebijakan yang bersifat abstrak menuju 

kedalam kebijakan yang bersifat teknik operasional. Dalam interpretasi 

kebijakan harus dilakukan juga sosialisasi atau menkomunikasikan 

                                                           
40Ibid, hlm. 88. 
41Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti, Implementasi Kebijakan Publik 

Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, (Yogyakarta: Gava Media, 2012), hlm 20. 
42Ibid, hlm 72-73. 
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kebijakan kepada semua masyarakat, hal ini bertujuan agar seluruh 

masyarakat mengetahui arah, tujuan dan sasaran dari kebijakan 

tersebut.43 

2). Tahap Pengorganisasian (to organized) 

 Pada tahap ini mengarah pada pelaksana kebijakan, penetapan 

anggaran, penetapan sarana dan prasana, penetapan manajemen 

pelaksanaan, dan penetapan jadwal kegiatan. 

a). Pelaksana kebijakan 

yaitu pengaturan dan penetapan lembaga atau organisasi mana 

yang akan menjalankan kebijakan tersebut, hal ini tergantung pada 

kebijakannya. 

b). Standar Prosedur Operasi 

Standar Prosedur Operasi (SOP) digunakan untuk pedoman, 

petunjuk atau tuntunan bagi pelaksana kebijakan. Hal ini bertujuan 

agar para pelaksana kebijakan mengetahui apa yang harus 

dilakukan dan persiapkan untuk melaksanakan suatu kebijakan, 

dengan SOP diharapkan kebijakan dapat dilaksanakan dengan 

efektif. 

c). Sumber Daya Keuangan dan peralatan 

Menetapkan besarnya anggaran yang dibutuhkan, dan dari mana 

sumber anggaran tersebut, kemudian peralatan yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan suatu kebijakan. 

                                                           
43Joko widodo, Analisis Kebijakan Publik..., hlm. 90-91. 



23 
 

 

d). Penetapan Manajemen Pelaksanaan Kebijakan 

Penetapan pola kepimpinan dan pola koordinasi. Hal ini 

mengantisipasi jika ada lebih dari satu lembaga yang ditunjuk 

sebagai pelaksana kebijakan, untuk menghindarkan dari kesalah 

pahaman antar lembaga pelaksana kebijakan. 

e). Penetapan Jadwal Kegiatan 

Pelaksanaan suatu kebijakan harus dibuat jadwal kegiatan, dan 

jadwal tersebut harus dipatuhi oleh pelaku kabijakan. Adanya 

jadwal ini juga mempertegas pelaksanaan suatu kebijakan. 

3). Tahapan Aplikasi (Aplication) 

 Yaitu tahap penerapan proses implementasi kebijakan ke dalam 

realita di lapangan, tahap ini perwujudan dari masing-masing 

pelaksanaan kegiatan dalam tahapan interpretasi dan pengorganisasian. 

Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan tersebut dapat 

diambil kesimpulan, bahwa implementasi merupakan salah satu tahap 

kegiatan yang dilaksanakan untuk menjalankan suatu kebijakan atau 

program kepada kelompok sasaran, agar tujuan kebijakan atau program 

tersebut dapat diwujudkan. Tujuan kebijakan atau program sendiri 

diharapkan dapat memberi manfaat baik jangka pendek maupun jangka 

panjang bagi kelompok sasaran kebijakan. 

3. Hasil Implementasi Konsep Kawasan Rumah Pangan Lestari 
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Hasil menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

sesuatu yang ada akibat dari adanya suatu usaha.44 Menurut Edi 

Soeharto, Pemberdayaan mengarah pada kemampuan seseorang, lebih 

khusus pada kelompok yang rentan dan lemah sehingga mereka 

mempunyai kemampuan dalam beberapa hal: 

a. Dapat memenuhi kebutuhan dasar sehingga memiliki kebebasan 

seperti bebas dari kelaparan, kebodohan, kesakitan dan juga 

kebebasan dalam mengutarakan pendapat. 

b. Dapat menjangkau sumber-sumber produktif yang dapat 

meningkatkan pendapatan dan memperoleh barang serta jasa yang 

diperlukan. 

c. Dapat berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-

keputusan yang berpengaruh terhadap kehidupan.45 

Sedangkan hasil dari Kawasan Rumah Pangan Lestari adalah 

berkembangnya kemampuan keluarga dan masyarakat secara ekonomi 

dan sosial dalam memenuhi kebutuhan pangan dan gizi secara lestari.46 

Adapun indikator keberhasilan KRPL adalah sebagai berikut:47 

a. Terjadi pengurangan belanja bahan dapur atau penghematan 

pengeluaran rumah tangga. 

                                                           
44Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Idonesia, hlm 379. 
45Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika 

Aditama, 2009), hlm. 57-58. 
46Handewi Purwati Saliem, Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL): Sebagai Solusi 

Pemantapan Ketahanan Pangan, Kongres Ilmu Pengetahuan Nasional, Jakarta 2011, hlm 4. 
47Petunjuk Teknis Pengenmbangan Model Kawasan Rumah Pangan Lestari, Balai 

Pengkajian Teknologi Kalimantan Tengah, 2013, hlm. 3. 
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b. Terdapat perkembangan jumlah produksi yang dijual dari hasil 

tanaman KRPL. 

c. Terdapat jalinan kemitraan dengan Pemerintah Daerah, 

Lembaga dan organisasi lainnya. 

d. Terjadi perkembangan jumlah rumah tangga yang 

melaksanakan KRPL. 

H. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kampung Pilahan, Kelurahan 

Rejowinangun, Kecamatan Kotagede Yogyakarta. Alasan penulis 

mengambil lokasi ini adalah: 

a. KWT Shinta Mina berdiri sejak tahun 1976 dan terus menambah 

anggotanya, dan juga banyak melakukan kegiatan-kegiatan 

kelompok. 

b. KWT Shinta Mina pada saat ini ikut mengelola kawasan 

Agrowisata kampung sayur yang berada di Kampung Pilahan. 

c. Lokasi tersebut berada di perkotaan, dan masyarakatnya sebagian 

besar adalah anggota kelompok tani. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dilakukan penulis dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Alasan penulis 

menggunakan pendekatan ini karena pendekatan kualitatif dapat 

mengungkap data yang sebenarnya di lapangan. Data yang dibutuhkan 
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juga didapatkan secara langsung di lapangan, sehingga penulis sangat 

tertarik untuk menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini mendeskripsikan pelaksanan dan hasil dari program 

KRPL pada KWT Shinta Mina. Selain itu, penelitian ini dapat 

mendekatkan penulis dengan para informan yang terlibat aktif dalam 

pelaksanaan program KRPL tersebut, sehingga hal ini dapat lebih 

memudahkan peneliti dalam memperoleh data yang dibutuhkan. 

3. Objek dan Sujek Penelitian 

a. Objek Penelitian 

Objek penelitian yaitu yang menjadi fokus dalam suatu penelitian. 

Dalam penelitan ini objek penelitiannya adalah bagaimana pelaksanaan 

dan hasil dari program KRPL terhadap meningkatnya pemenuhan 

kebutuhan pangan masyarakat, dan pendapatan masyarakat serta upaya 

kemandirian pangan masyarakat. 

b. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber-sumber informasi yang 

beradadidalam penelitian yang bisa memberikan keterangan terkait 

data-data yang akan dicari dan dibutuhkan oleh penulis.48 Jadi subjek 

penelitian merupakan sumber informasi dalam mendapatkan data 

dilapangan, dengan begitu penulis tidak kesulitan dalam menjawab 

masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek 

                                                           
48Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm. 188. 
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penelitian yaitu pengurus KWT Shinta Mina yang aktif dan anggota 

KWT Shinta Mina yang aktif. 

4. Teknik Penentuan Informan 

Teknik penentuan informan dapat dilakukan dengan beberapa cara, 

salah satunya yaitu dengan cara purposive yang berarti pengambilan 

informan berdasarkan kriteria untuk menentukan informan yang layak 

dijadikan informan. Penentuan informan berdasarkan kriteria adalah 

meninjau kembali dan mengkaji semua kasus yang cocok dengan 

kriteria yang sudah ditentukan. Kriteria tersebut yaitu pertama, orang 

yang terlibat penuh dalam implementasi program KRPL Yaitu Ketua 

Kelompok, Sekertaris Kelompok dan Bendahara Kelompok, kedua, 

orang yang merasakan manfaat dari pelaksanaan program KRPL, 

Anggota kelompok KWT Shinta Mina. 

Dalam penelitian ini kriteria informan yang digunakan adalah 

pengurus harian KWT Shinta Mina seperti ketua dan pengurus yang 

aktif, yaitu Ibu Mudjina selaku ketua kelompok, Ibu Sri Suhartini 

selaku sekertaris, Ibu Supartinah sebagai Bendahara, dan seksi 

pemasaran Ibu Sri Wahyuni. Kemudian anggota KWT Shinta Mina 

yang terlibat aktif dalam pelaksanaan program KRPL, yaitu Ibu 

Yurkoni, Ibu Wiwin, Ibu Siti, Ibu Rohmiyati, Ibu Amun, dan Ibu 

Andar. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi yaitu kegiatan sehari-hari manusia dengan 

menggunakan bantuan pancaindra yang dimiliki, terutama mata 

sebagai alat bantu utama manusia. Observasi bisa juga dikatakan 

merupakan kemampuan seseorang dalam mengamati dengan 

menggunakan pancaindra mata dan dibantu oleh alat pancaindra 

lainnya.49 

Observasi berarti harus terjun langsung ke lokasi penelitian 

agar bisa melihat secara nyata keadaan yang ada di lapangan. 

Observasi juga berguna untuk mendapatkan data-data penelitian 

secara langsung dan nyata. Dengan dilakukannya teknik observasi 

dalam penelitian ini diharapkan bisa mendapatkan data yang utuh 

tentang pelaksanaan dan hasil dari program KRPL di KWT Shinta 

Mina. 

b. Wawancara 

Teknik ini dilakukan dengan cara tanya jawab langsung 

kepada seorang informan atau lebih, yang bertujuan untuk 

mendapatkan suatu informasi langsung dari informan. Metode 

wawancara dilakukan secara terbuka atau tatap muka dengan 

informan. Jenis wawancara dalam penelitian ini yaitu wawancara 

pembicaraan informal, yakni dalam proses wawancara mengalir 

                                                           
49Burhan Bungin, Penelitian Kulalitatif, (Jakarta: Pranada Media Group, 2007), hlm. 107. 
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apaadanya akan tetapi penulis juga menggunakan petunjuk umum 

wawancara atau bisa disebut wawancara terstruktur, karena dalam 

proses wawancara penulis membutuhkan pedoman pertanyaan.50 

Dalam penelitian ini yang diwawancarai adalah informan yang 

berasal dari pengurus KWT Shinta Mina dan anggota KWT Shinta 

Mina. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting, dokumentasi ini harus asli 

didapat dari lapangan dan sah jadi tidak mengada-ada, biasanya 

pengumpulan data dengan dokumentasi ini diperoleh dari catatan 

dokumen-dokumen yang ada di lapangan, contohnya seperti 

jumlah anggota KWT. Dengan metode dokumentasi ini 

mempermudah penulis dalam menjawab masalah-masalah yang 

menjadi fokus penelitian.51 

Dalam penelitian ini penulis mencari dokumen-dokumen 

yang menjelaskan tentang KWT Shinta Mina. Serta dokumen 

implementasi dariprogram KRPL yang dilaksanakan oleh KWT 

Shinta Mina. 

6. Teknik Validitas Data 

Dalam penelitian ini penulis perlu melakukan validitas data, yang 

bertujuan untuk menjaga keabsahan serta kevalidan data yang 

                                                           
50Basrowi dan suwandi, memahami penelitian kualitatif...hlm. 127-128. 
51Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methos), (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 327. 



30 
 

 

diperoleh. Oleh karena itu penulis menggunakan triangulasi sebagai 

teknik validitas data, karena peneliti tidak terlibat langsung dalam 

pelaksanaan program KRPL. Triangulasi yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini yaitu triangulasi metode dan triangulasi sumber. 

Triangulasi metode yaitu dilakukan dengan membandingkan data-

data dalam penelitian yang didapatkan melalu metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sedangkan triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan hasil wawancara antara satu informan dengan 

informan yang lain.52 

7. Analisis Data 

Dalam analisis data penelitian ini menggunakan analisis data 

interaktif yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut53: 

a. Mengumpulkan data: yaitu proses pengumpulan data dari 

lapangan. 

b. Mereduksi data: memilih data selama proses penelitian, reduksi 

data ini berfungsi untuk mengarahkan atau menggolongkan 

hasil penelitian agar mudah untuk ditarik kesimpulan. 

c. Meyajikan data secara deskriptif: menyajikan hasil penelitian 

seacara deskripsi atau cerita, tujuannya agar bisa lebih mudah 

untuk menarik kesimpulan. Dalam langkah ini peneliti juga 

menggolongkan atau mengelompokkan hasil penelitian. 

                                                           
52 Lexy J Moleong, Metodoogi Peneliatian Kualitatif….hlm. 330. 
53Basrowi, memahami penelitian kualitatif...hlm.209 – 210. 
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d. Kesimpulan hasil penelitan: langkah terakhir yaitu menarik 

kesimpulan penelitian, setelah ditarik kesimpulan kemudian 

dibandingkan dengan teori yang ada. 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam memberikan gambaran secara umum dan memudahkan 

pembahasan, maka penulis menyajikan pembahasan skripsi kedalam 

beberapa bab: 

BAB I Pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II yaitu gambaran umum dari objek penelitian yang meliputi: 

gambaran umum Kelurahan Rejowinangun, gambaran umum Kampung 

Pilahan dan gambaran KWT Shinta Mina. 

BAB III, yaitu pembahasan hasil penelitian yang berisi tentang 

pelaksanaan dan hasil dari Program KRPL pada KWT Shinta Mina. 

BAB IV memuat kesimpulan yang merupakan jawaban dari pokok 

permasalahan serta ditutup dengan saran-saran yang ditujukan kepada 

pihak-pihak yang berkepentingan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada bab sebelumnya sudah dijelaskan pelaksanaan dan hasil dari 

program Kawasan Rumah Pangan Lestari di KWT Shinta Mina, dari hasil 

uraian bab 3 tersebut dapat diketahui bahwa pelaksanaan program KRPL 

di KWT Shinta Mina ada lima konsep. Lima rancangan tersebut ada yang 

dimodifikasi dan ada yang sesuai berdasarkan petunjuk teknis KRPL tahun 

2012 yang diperbarui tahun 2018, walaupun pelaksanaan KRPL di KWT 

Shinta Mina sudah sejak 2013 akan tetapi lima rancangan kegiatan 

tersebut dilakukan oleh KWT Shinta Mina. 

Dari lima rancangan kegiatan KRPL tersebut ada 3 rancangan yang 

berjalan dengan baik dan sesuai dengan petunjuk teknis KRPL 2018, yaitu 

pembuatan kebun bibit, pembuatan demonstration plot, pemanfaatan lahan 

pekarangan anggota. Kemudian untuk yang terakhir yaitu pengembangan 

kebun sekolah belum berjalan dengan baik karena kebun yang dibangun 

sudah rusak, dan belum ada pembaruan hingga sekarang. Selain itu juga 

tidak adanya monitoring dari KWT Shinta Mina. Kemudian untuk konsep 

pengelolahan hasil tanaman pekarangan KWT Shinta Mina memodifikasi 

dengan membuat anak kelompok khusus pengolahan makanan yang diberi 

nama Mina 12. 

Dalam pelaksanaan program KRPL tersebut merupakan usaha 

kemandirian pangan yang dimulai dari tingkat rumah tangga, hal ini sangat 
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penting dilakukan karena kebutuhan pangan rumah tangga itu harus dapat 

terpenuhi. 

Keberhasilan program KRPL dapat dilihat dari empat indikator. 

Pertama, pengurangan belanja dapur atau penghematan pengeluaran 

rumah tangga, indikator ini sudah dicapai oleh anggota KWT Shinta Mina 

yang rata-rata perhari dapat menghemat dari mulai Rp 2000-15000. 

Kedua, terdapat perkembangan jumlah produksi yang dijual dari hasil 

tanaman KRPL, indikator ini juga sudah dicapai oleh KWT Shinta Mina. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya pengelolahan hasil tanaman yang dapat 

meningkatkan jumlah produksi tanaman yang dijual. Ketiga, terdapat 

jalinan kemitraan dengan pemerintah daerah, indikator ini juga sudah 

dicapai oleh KWT Shinta Mina, hal ini dibuktikan dengan masuknya KWT 

Shinta Mina sebagai kluster agrowisata di Kampung Wisata 

Rejowinangun. Keempat, Terjadi perkembangan jumlah rumah tangga 

yang melaksanakan KRPL, indikator ini juga sudah dicapai oleh KWT 

Shinta Mina. Hal ini dibuktikan dengan adanya masyarakat yang ikut 

menanam sayur-sayuran seperti KWT Shinta Mina sampai lahir beberapa 

kelompok baru, diantaranya yaitu KWT Aisyiyah, Agro 40 dan Agro 37. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa program 

Kawasan Rumah Pangan Lestari yang dilaksanakan KWT Shinta Mina, 

sudah mengarah kepada kemandirian pangan rumah tangga karena baik 

darianggota KWT Shinta Mina maupun masyarakat sekitar Pilahan sudah 

banyak yang merasakan manfaatnya. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis di lapangan, 

penerapan beberapa konsep KRPL di KWT Shinta Mina sudah berjalan 

dengan baik, akan tetapi ada satu konsep yang tidak berhasil dilaksanakan 

tersebut yaitu pembuatan kebun sekolah. Berdasarkan kondisi tersebut 

peniliti menyarankan hendaknya progam untuk sekolah dilaksanakan 

kembali. Hal ini karena konsep kebun sekolah tersebut sangat beramanfaat 

bagi anak-anak sekolah untuk belajar tentang membudidayakan tanaman 

di lahan terbatas. 

Kemudian untuk pemerintah, khususnya untuk kementerian 

pertanian peneliti menyarankan untuk lebih banyak lagi menerapkan 

program KRPL di daerah perkotaan. Hal ini karena agar masyarakat kota 

tetap bisa menanam walaupun dilahan terbatas, selain itu juga pelatihan 

teknologi pertanian terbaru seperti hidroponik juga harus dilaksanakan 

untuk menambah wawasan sasaran program KRPL. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Produk Olahan Mina 12 

 

2. Wawancara dengan Ibu Supartinah 
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3. Wawancara Ibu mudjina dan observasi kebun bibit 

 

4. Kebun dan rumah bibit 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pengurus KWT Shinta Mina 

1. Bagaimana sejarah berdirinya kelompok wanita tani ini? 

2. Berapa banyak anggota KWT Shinta Mina dari sejak mulai terbentuk hingga 

saat ini? 

3. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh KWT Shinta Mina? 

4. Sejak kapan program KRPL dilaksanakan di KWT Shinta Mina? 

5. Bagaimana proses awal pelaksanaan program KRPL di KWT Shinta Mina? 

6. Pada awalnya siapa yang mendampingi untuk pelaksanaan program KRPL?  

7. Dalam pelaksanaan KRPL apakah ada pedoman pelaksanaan? 

8. Apakah ada bantuan dari Program KRPL tersebut?  

9. Jika yang menaungi program KRPL ada dari dinas pertanian dan organisasi 

lain apakah jadwal pendampingannya sama atau berbeda waktu?  

10. Apakah pelaksanaan KRPL ini apakah di laksanakan tiap hari atau ada 

jadwal tertentu? 

11. Apakah program KRPL sudah dilakukan secara pedoman program di 

lapangan? 

12. Rumah pangan lestarikan ada kebun bibit buk, pembuatan rumah bibit itu 

seperti apa, kenapa di bangun di samping rumah ibu mudjina dan berapa 

luasnya? Berapa bulan yang di butuhkan untuk menyelesaikan? Berapa 

anggaran biaya dan darimana biayanya? Siapa saja yang terlibat dalam 

pembangunannya, apakah semua anggota terlibat? Fungsinya apa saja kebun 

bibit tersebut, apakah masih dirawat sampai sekarang? 
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13. Demplot itu letaknya di sepanjang pinggir jalan apa itu kespekatan bersama? 

Dalam pembuatannya siapa saja yang terlibat? Berapa lama untuk 

membuatnya? Berapa biayanya dan dari mana? Siapa yang merawat? 

Kegunaannya untuk apa? 

14. Pemanfaatan lahan disekitar rumah apakah semua anggota ikut 

memanfaatkan lahan dengan ditanami berbagai tanaman itu, kira-kira berapa 

persen sampai saat ini? Lalu bibit-bibit yang di tanam itu beli sendiri atau 

dari kelompok? Kalau panen di pakai sendiri apa di jual biasanya? Kalau di 

jual apakah masuk ke kas kwt?  

15. Pengolahan hasil tanaman itu seperti apa? apakah ada pengolahan di kwt 

ini? Siapa saja yang terlibat dalam pengolahan tersbut? Apa saja yang di 

produksi? Sudah berjalan berapa lama pengolahan tersebut? Dari mana 

biaya modal awalnya? Apakah kwt medapat manfaat dari kegiatan tersebut? 

16. Berapa jumlah anggota KWT Shina Mina yang ikut melaksanakan program 

tersebut? 

17. Apakah Program KRPL tersebut bisa membantu memenuhi kebutuhan dasar 

makanan? 

18. Apakah dengan adanya KRPL tersebut bisa menjangkau sumber-sumber 

produkif yang bisa meningkatkan perekonomian? 

19. Apakah dalam proses pelaksanan program KRPL ini semua anggota 

berpartisipasi? 

20. Apakah adanya KRPL mengurangi Belanja Dapur? 

21. Apakah penjualan dari hasil KRPL berkembang? 
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22. Apakah ada kerja sama dengan pemerintah setempat? 

23. Apakah ada peningkatan pola pangan harapan? 

24. Apakah ada yang ikut melaksanakan KRPL selain dari anggota KWT? 

25. Bagaimana proses pemberdayaan dari program KRPL tersebut? 

26. Seperti apa rencana pemberdayaan masyarakat dari program KRPL? 

27. Apakah ada pendampingan dari pihak-pihak terkait dalam pelaksanaan 

KRPL ini? 

28. Bagaimana hasil dari pemberdayaan melalui KRPL tersebut? 

29. Apakah ada kendala pada proses pelaksanaan KRPL? 

B. Anggota KWT Shinta Mina 

1. Sejak kapan anda menjadi aggota KWT Shinta Mina? 

2. Apa saja kegiatan yang ada di KWT Shinta Mina? 

3. Apakah anda mengetahui tentang adanya program KRPL? 

4. Apakah konsep program KRPL di KWT Shinta Mina dilakukan dengan 

maksimal? 

5. Bagaimana pendapat anda tentang dilaksankannya KRPL? 

6. Apakah ada pendamping dari pihak-pihak terkait dalam pelaksanaan KRPL? 

7. Menurut anda selaku sasaran dari program KRPL apa hasil yang positif dari 

pelaksanaan program KRPL tersebut? 

8. Bagaimana tahapan kegiatan program KRPL? 

9. Apakah ada kesulitan dalam pelaksanaan program KRPL? 

10. Apakah anda mendapatkan cukup informasi tentang program KRPL dari 

pihak-pihak terkait? 



101 
 

 

11. Apa saja bentuk kegiatan pemberdayaan dari program KRPL tersebut? 

12. Dengan adanya program KRPL ini apa hasil yang dapat dirasakan oleh 

anggota KWT Shinta Mina? 

13. Apakah program KRPL ini berpengaruh terhadap peningkatan 

perekonomian anggota KWT Shinta Mina? 

14. Apa manfaat yang didapatkan oleh anggota KWT Shinta Mina setelah 

melaksanakan program KPRL? 

15. Bagaimana harapan anda selaku masyarakat dengan adanya program 

KRPL? 
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